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KARENA itu, maka gembala tua itu

melangkah semakin dekat. Tetapi ia

masih tertarik melihat cara Sidaniti mem-

pergunakan senjatanya. Dengan demikian

ia masih termenung sejenak memandangi

pertempuran itu.

Orang tua menarik nafas dalam-dalam

ketika ia mendengar beberapa meneri-

akkan kematian Argajaya. Seakan-akan

berita itu sudah sedemikian meyakinkan,

bahwa Argajaya telah mati terbunuh.

Sidanti yang mendengar berita itu dari

teriakan-teriakan yang seakan menjalar itu

mengangkat wajahnya sejenak. Ia ingin

meyakinkan pendengarannya. Dan suara

yang merambat itu masih saja menggema,

“Argajaya mati! Argajaya mati!”

“Persetan!”Sidanti menggeram. “Aku ti-

dak memerlukan siapa pun lagi. Ayo, siapa

lagi yang akan maju ke medan ini? Kau

orang tua bangka? Kenapa kau diam saja?

Apakah kau takut melawan aku, he?”

Gembala tua itu menarik nafas dalam-

dalam. Ketika dipandangnya Hanggapati

sejenak orang itu menarik nafas dalam-

dalam. Hanggapati yang kebetulan juga

memandanginya, seolah-olah bertanya

kepadanya seperti Sidanti, “Kenapa kau

diam saja?”

Dan pertanyaan itulah yang telah men-

dorongnya untuk maju lagi. Tetapi ia

masih berkata, “Kenapa kau mengeraskan

niatmu serupa itu Sidanti?”

“Jangan banyak bicara. Bunuh aku atau

aku membunuhmu.”

“Kau menjadi putus asa, seolah-olah

hari-hari mendatang adalah hari-hari

yang sangat gelap bagimu. Seharusnya

kau percaya bahwa Ki Argapati akan ber-

sikap adil. Kau adalah anaknya. Dan

demikianlah seorang bapa. Betapa pun ia

bersakit hati, tetapi apabila anak itu telah

kembali ke pangkuannya dengan penuh

penyesalan, maka ia akan dimaafkan.”

“Bohong. Kau mencoba menjebak aku.

Argapati bukan ayahku.”

Sekali lagi gembala tua itu menarik

nafas dalam-dalam. Bahkan tidak

sesadarnya ia mengusap dada dengan se-

belah tangannya, “Kau benar-benar keras

hati, Ngger.”

“Diam! Diam!”

Dan Sidanti tidak menunggu lagi. Sekali

lagi ia menyerang Hanggapati yang untuk

sejenak masih sempat memandang gem-

bala tua itu dengan penuh pertanyaan di

wajahnya, “Kiai mau apa sebenarnya?”

Orang tua itu menangguk-anggukkan

kepalanya. Dipandanginya peperangan

yang masih berlangsung untuk sejenak.

Kemudian dipandanginya arena yang ke-

cil tempat Hanggapati berkelahi melawan

Sidanti yang menjadi wuru.

Ternyata bahwa dalam keadaan yang

seakan-akan tidak terkuasai lagi. Sidanti

menjadi sangat berbahaya. Beberapa kali

Hanggapati meloncat surut. Namun de-

ngan demikian, perhatian Sidanti seba-

gian terbesar tertuju kepada lawannya,

hampir tidak terbagi, selama laki-laki tua

itu belum berbuat apa-apa. 
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